BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada studi ini dapat diperoleh beberapa simpulan sebagai
berikut:

Hasil analisis dari penyebaran kuesioner kepada 100 responden di Terminal 1
Bandar Udara Soekarno-Hatta, yaitu 26 responden memilih sangat ingin, 54
responden memilih ingin, 11 responden ragu-ragu, delapan responden tidak ingin,
dan satu responden sangat tidak ingin berpindah dari moda transportasi jalan ke
moda transportasi kereta api. Dengan total jawaban mayoritas responden sebesar
3,96 yang masuk pada tabel interval 3,41-4,20 yang termasuk kategori ingin. Berarti
penumpang Bandar Udara Soekarno-Hatta yang menggunakan moda transportasi
jalan ingin berpindah menjadi menggunakan moda transportasi kereta api Rute
Manggarai sampai Bandar Udara Soekarno-Hatta. Responden berpindah dari moda
transportasi jalan ke moda transportasi kereta api karena waktu perjalanan yang

terukur dan harga yang terjangkau.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dipertimbangkan untuk aksesbilitas menuju setiap stasiun Rute Jakarta,
yaitu Manggarai sampai Bandar Udara Soekarno-Hatta. Seperti penyediaan
kendaraan umum yang dapat langsung mengakses stasiun-stasiun antara
Manggarai sampai Bandar Udara Soekarno-Hatta dan juga jumlah kereta api
yang dapat memenuhi kebutuhan penumpang. Agar ketepatan waktu
perjalanan sesuai yang diperkirakan dan terukur.

Harga yang murah dibandingkan dengan menggunakan moda transportasi
jalan menjadi salah satu faktor juga dalam keinginan penumpang Bandar
Udara Soekarno-Hatta untuk berpindah ke moda tranportasi kereta api Rute
Jakarta. Oleh karena itu untuk meningkatkan keinginan penumpang Bandar
Udara Soekarno-Hatta untuk berpindah dari moda transportasi jalan ke moda
transportasi kereta api, harga tiket kereta api Rute Jakarta harus terjangkau

oleh semua golongan penumpang.
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